
BAB IV 

 

PENUTUP 

 

 

A. Keseimpulan 

Karya yang berjudul “Dagam” ini digarap dengan pendekatan tradisi yang 

bersumber dari kesenian Indang. Perwujudan dari konsep tradisi pengkarya gunakan 

dalam struktur karya, serta media ungkap yang pengkarya gunakan masih 

menggunakan instrumen tradisi aslinya dan beberapa instrumen tambahan 

diantaranya: pano, rabano lasi, tambua, vokal dan conga. 

Dalam penggarapan komposisi ini, ternyata tidak semudah yang dibayangkan, 

butuh kesabaran, pemikiran yang matang tentang ide dan konsep, pemilihan 

instrumen, serta pemilihan pendukung karya dan yang terpenting proses dalam 

pembuatan karya. Harapan pengkarya, komposisi musik karawiitan Dagam ini  dapat 

menjadi apresiasi bagi seluruh mahasiswa jurusan Seni Karawitan terutama yang 

mengambil minat penciptaan. 

B. Saran 

Sebagai mahasiswa seni yang memiliki imajinasi dalam berkreativitas harus 

selalu dibina dan dibimbing dengan apresiasi seni yang bisa menambah pengalaman 

dan ilmu pengetahuan. Setelah adanya karya ini, pengkarya berharap adanya 

rangsangan kepada mahasiswa untuk berkarya dengan lebih menarik agar dapat 

mengangkat citra musik tradisional. 
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